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ABSTRAK 

 

PENGARUH MEDIA SOSIAL TIK TOK SEBAGAI 

PEMBENTUK IDENTITAS REMAJA GENERASI Z 

Oleh 

Yuri Gitta Fadhila 

Media sosial Tik Tok terbukti memiliki ranking yang baik di 

Playstore, yaitu     dari   atau    . ada lebih dari     juta pengguna. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh media sosial Tik 

Tok sebagai pembentuk identitas dan mendeskripsikan faktor-faktor 

yang menjadikan Tik Tok sebagai pembentukan identitas remaja 

Generasi Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 

studi dokumen. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa dengan 

adanya berbagai layanan dimedia sosial seperti Tik Tok dapat 

membentuk identitas diri remaja menjadi lebih dewasa dari usianya, 

keterbukaan diri remaja melalui keinginan untuk bisa eksis dengan 

memposting kegiatan yang dilakukan dan mengungkapkan kegiatan 

pribadi dalam bentuk editan foto atau video. Media sosial Tik Tok 

sangat berdampak membentuk diri yang negatif dilingkungan remaja, 

dengan menyalahgunakan media sosial untuk keseharian remaja 

seperti pada saat membuka Tik Tok remaja akan asik melihat 

postingan yang ada dimedia sosial sehingga melalaikan kegiatan yang 

akan remaja lakukan. 

  

Kata kunci : Media Sosial, Tik-Tok, Identitas Diri, Generasi Z 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF TIK TOK'S SOCIAL MEDIA AS THE 

FORMATION OF Z GENERATION ADOLESCENT IDENTITY 

 

By 

Yuri Gitta Fadhila 

Social media Tik Tok is proven to have a good ranking on 

Playstore, which is     out of  , or    . there are more than     

million users. This study aims to understand the influence of Tik Tok 

social media as identity formation and describe the factors that make 

Tik Tok the identity formation of Generation Z. This research uses a 

descriptive qualitative approach with data collection techniques 

through interviews and document studies. The results of this study 

indicate that the existence of various social media services such as 

Tik Tok can form adolescent self-identities to become more mature 

than their age, self-disclosure of adolescents through the desire to be 

able to exist by posting activities carried out and disclosing personal 

activities in the form of photo or video edits. Tik Tok's social media 

has a very large impact on forming a negative self in the youth 

environment, by misusing social media for the daily lives of 

teenagers, such as when opening Tik Tok, adolescent will be 

engrossed in seeing posts on social media so they neglect the 

activities that teenagers are going to do. 

 

Keywords: Social Media, Tik-Tok, Self-Identity, Generation Z. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : YURI GITTA FADHILA 

NIM :            

Program Studi : Psikologi Islam 

 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Media Sosial TikTok Sebagai Pembentuk Identitas 

Remaja Generasi Z" merupakan hasil karya peneliti dan bukan hasil 

plagiasi dari karya orang lain. Apabila dikemudian hari ditemukan 

adanya plagiasi, maka peneliti bersedia menerima konsekuensi sesuai 

aturan yang berlaku di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Bandar Lampung,    April      

Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Yuri Gitta Fadhila  

NPM.            

 

 

 

 

 

 

 

 

 







viii 

MOTTO 

 

                        

                 

 Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar 

serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. 

(Q.S Lukman:   ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia sudah mengalami era disrupsi digital, dimana semua 

kegiatan banyak yang dilakukan secara digital, baik kegiatan ekonomi, 

pendidikan, politik dan lain sebaginya telah kita lakukan dengan 

menggunakan tekonologi (Permana & Puspitaningsih,     ). Era 

globalisasi menuntut kita untuk cakap beradaptasi dengan lingkungan 

baru di dunia maya. Smartpone adalah salah satu bentuk kemajuan 

teknologi yang tidak bisa kita hindari, seolah menjadi sebuah 

kebutuhan bagi setiap manusia di era modern. Dalam perkembangan 

teknologi tersebut tentu ada dampak positif dan negatifnya ketika kita 

mengakses informasinya, baik informasi yang positif maupun negatif 

semua bisa kita temukan cukup dengan menggunakan smartphone 

yang terhubung dengan internet di era     menuju     sehingga 

sangatlah mudah untuk individu mengakses segala hal yang 

diinginkan dengan perkembangan teknologi yang ada (Rosana,     ). 

 Melihat fenomena hari ini, teknologi semakin berkembang 

melalui banyak hal, seperti internet ataupun platform media sosial 

yang menyediakan banyak fitur dan kelebihan masing-masing. 

Menurut Harahap dan Adeni (    ), penggunana sosial meningkat 

cukup signifikan yaitu ada sekitar     juta pengguna media sosial, dan 

    dari total jumlah pendudukan Indonesia, yaitu sebanyak kurang 

lebih yaitu sekitar    juta pengguna pada tahun      dibandingkan 

tahun     . Hal tersebut menunjukkan bahwa pengguna sosial media 

terus meningkat dan akan terus bertambah pada tahun berikutnya. Jika 

peneliti amati dengan seksama maka peningkatan jumlah pengguna 

internet tentu merupakan sebuah era baru bagi masyarakat Indonesia 

pada khususnya bahwa masyarakat indonesia telah memasuki era 

globalisasi dan perkembangan teknologi khususnya pengguna media 

sosial. 

 Menurut Gaol dan Hutasoit (    ), media sosial sebagai 

program perangkat lunak yang memungkinkan seseorang ataupun 

komunitas untuk bertemu, berbagi, dan juga bekerja sama dalam hal 

penyelesaian suatu kasus tertentu. Media sosial adalah media online 

yang memberikan kemudahan server untuk berpartisipasi, berbagi, 



  

serta mencipatakan isi yang terdiri dari vlog konten lainnya didunia 

digital. Teknologi komunikasi yang digunakan masyarakat di era 

terkini memiliki manfaat untuk memudahkan interaksi dengan orang 

lain meski melalui jarak jauh. Selain itu kegiatan transaksi apapun 

bisa dilakukan secara online, hal ini memberikan kemudahan kepada 

masyarakat luas untuk beraktivitas dengan efektif dan efesien.  

 Teknologi komunikasi sekarang ini berkembang sangat pesat 

dibandingkan dengan hal lainnya. Salah satunya yaitu media sosial 

seperti Instagram, Telegram, Twitter, Facebook, Tik Tok dan lainnya. 

Tik Tok merupakan salah satu media sosial yang menawarkan banyak 

fitur unik dan menarik. Tik Tok memberikan banyak dukungan musik, 

fitur menarik, dan terupdate sehingga memungkinkan penggunanya 

untuk bisa membuat video-video pendek dengan  memanfaatkan 

musik yang disediakan. Serta dapat membuat pengguna menjadi 

content creator(Sintauli,     ). 

 Tik Tok yaitu salah satu  platform media sosial yang rata-rata 

penggemarnya adalah generasi Z karena menawarkan fitur-fitur yang 

menghibur dan memberikan kesan menarik bagi siapapun yang 

menontonnya (Adawiyah,     ). Oleh karena itu Tik Tok menjadi 

sangat populer dikalangan remaja di seluruh dunia, tidak hanya 

menyediakan musik-musik menarik tapi juga menyediakan fitur-fitur 

yang menarik dan menghibur bagi para pengguna. Sehingga baik 

pengguna ataupun penonton tidak bosan ketika menggunakan aplikasi 

ini. 

 Media sosial Tik Tok terbukti memiliki ranking yang baik di 

Playstore, yaitu     dari   atau    , ada lebih dari     juta pengguna 

yang mengunduh aplikasi ini diseluruh dunia jika dibandingkan 

dengan Musically yang hanya     dari   terbaik, dan sekitar        

lebih pengguna (Deriyanto & Qorib,     ). Pengguna Tik Tok sangat 

beragam kalangan salah satunya generasi Z. Generasi Z adalah mereka 

yang lahir dimana perangkat digital sudah ada, teknologi berkembang 

dengan pesat dan mereka sangat akrab serta tidak bisa dipisahkan 

dengan perkembangan teknologi, terutama dengan media sosial, tahun 

kelahiran generasi Z adalah      sampai     . Generasi Z adalah 

pengguna media sosial yang aktif, mereka sering sekali membangikan 

kegiatan atau pengalaman yang mereka rasakan atau alami di media 

sosial yang mereka miliki, identitas Gen Z lebih beragam, bersifat 



  

 

 
 

global, serta memberikan pengaruh pada budaya dan sikap masyarakat 

kebanyakan. Satu hal yang menonjol, Gen Z mampu memanfaatkan 

perubahan teknologi dalam berbagai sendi kehidupan mereka. 

Teknologi mereka gunakan sama alaminya layaknya mereka bernafas. 

(Sintauli,     ). 

 Penelitian yang dilakukan Stillman (    ) mengemukakan 

generasi Z adalah generasi kerja terbaru, lahir antara tahun      

sampai     , disebut juga generasi net atau generasi internet. Remaja 

adalah waktu manusia berumur belasan tahun, pada masa ini manusia 

tidak dapat disebut sebagai anak-anak ataupun dewasa (Setiadi,     ). 

Remaja berasal dari bahasa latin yakni adolensence yang artinya 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Dalam bahasa Inggris remaja 

atau teenager yang artinya manusia berusia belasan tahun. Usia 

tersebut merupakan perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh 

karena itu, pada masa ini peranan masyarakat, keluarga dan orang-

orang sekitar berperan penting dalam membantu perkembangan 

remaja ke dewasa. 

Generasi Z ini berbeda dengan generasi Y atau milenial. Pada 

bukunya Stillman (    ) How the Next Generation Is Transforming 

the Workplace dijelaskan perbedaannya, salah satu perbedaan gen Y 

dan gen Z adalah generasi Z menguasai teknologi dengan lebih maju, 

pikiran lebih terbuka dan tidak terlalu peduli dengan norma. Menurut 

Noordiono (    ), generasi Z adalah generasi yang sedini mungkin 

telah mengenal teknologi dan internet, generasi yang haus akan 

teknologi. Teknologi yang baru merupakan air segar yang harus 

segera diteguk agar bisa merasakan manfaatnya. Generasi Z atau yang 

lebih dikenal sebagai generasi digital tumbuh dan berkembang dengan 

ketergantungan terhadap teknologi dan berbagai macam alat 

teknologi. 

 Tik Tok disukai oleh Gen Z karena karakteristik Tik Tok yang 

belum pernah dimiliki oleh media sosial lainnya. Seolah-olah dengan 

penggunaan Tik Tok, Gen Z dapat mengungkapkan identitas atau jati 

dirinya masing-masing. Identitas diri adalah proses menjadi seorang 

individu yang unik dengan peran yang penting dalam hidup (Papalia, 

    ). Menurut Widi (    ) berdasarkan hasil survei Jakpat, ada     

responden dari generasi kelahiran     -     itu yang menggunakan 



  

TikTok untuk mencari informasi, kemudian di susul youtube menjadi 

media sosial favorit kedua bagi generasi Z dalam mencari informasi, 

sebagaimana disampaikan oleh     responden. Kemudian,     

responden dari generasi Z menjadikan Instagram sebagai sumber 

informasi. Ada pula     responden dari generasi Z yang memakai 

Twitter untuk mendapatkan informasi. Lalu, generasi Z yang 

menjadikan Facebook dan LinkedIn sebagai sumber informasi 

masing-masing sebanyak     dan   .. Desmita (    ) mengatakan 

bila seseorang telah memperoleh identitas, maka ia akan menyadari 

ciri-ciri khas kepribadiaanya, seperti kesukuan atau ketidaksukuannya, 

aspirasi, tujuan masa depan yang diantisipasi, perasaan bahwa ia dapat 

dan harus mengatur orientasi hidupnya. 

 Menurut penelitian yang di lakukan oleh Hikmawati dan 

Farida (    ), mengatakan bahwa generasi Z juga menggunakan 

media sosial Tik Tok yang mana peluncurannya di bulan September 

     yang pengembangnya adalah developper berasal dari Tiongkok. 

Sepanjang     , aplikasi memasuki App Store dengan lebih dari     

juta unduhan. Tik Tok sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati atau 

masalah yang dihadapi melalui musik yang disediakan. Namun ada 

juga pengguna yang memposting di media sosial Tik Tok tidak sesuai 

dengan kenyataannya. Banyak genarasi muda Indonesia yang 

menggunakan Tik Tok dan kurang memperhatikan norma yang berlaku 

dimasyarakat atau etika digital. Hal ini sebagaiamana Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur’an : 

                    

 Artinya : “Wahai orang – orang yang beriman! Bertaqwalah 

kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar ” 

QS. Al-Ahzab :  .  

 

 Berdasarkan tafsir Jalalain dalam ayat tersebut menjelaskan 

tentang perintah Allah untuk bertaqwa kepada-Nya dan mengucapkan 

perkataan yang benar. Wahai orang-orang yang membenarkan Allah 

dan Rasul -Nya dan mengamalkan syariat -Nya! Taatilah Allah dan 

jauhilah kemaksiatan kepada-Nya, agar kalian tidak ditimpa hukuman-

https://risalahmuslim.id/kamus/rasul/
https://risalahmuslim.id/kamus/syariat/


  

 

 
 

Nya. Dan jawablah dalam segala urusan kalian tentang keadaan kata-

kata kalian yang lurus sesuai dengan kebenaran, bebas dari kedustaan 

dan kebatilan. (Mahalli, et. Al,     ). 

 Setiap individu mencoba mengekspresikan diri mereka dengan 

aplikasi Tik Tok dan menyebar luaskan di dunia maya. Sebagai 

generasi yang produktif tentu ketika mengisi ruang digital dengan baik 

dan bermanfaat ini akan menjadi gagasan atau trobosan yang baik bagi 

generasi muda Indonesia, akan tetapi sangat di sayangkan jika mereka 

tidak menggunakannya dengan bijak atau bahkan tersesat dalam 

penggunaan media sosial tersebut (Yurliana,     ). 

 Media sosial Tik Tok secara tidak langsung telah merubah 

pola pikir generasi Z yang memasuki usia remaja, sebagai contoh 

generasi Z sekarang ini dikatakan lebih memiliki sifat konsumerisme, 

dikarenakan semakin berkembangnya berbagai kebutuhan seperti 

fashion remaja yang cepat beredar di media sosial Tik Tok(Usrina, 

    ). Remaja generasi Z lebih banyak meniru fashion atau membeli 

fashion asli yang dipamerkan di media sosial Tik Tok. Mereka 

mengikuti gaya fashion yang ada di Tik Tok agar tidak ketinggalan 

zaman dan diterima oleh lingkungan sekitarnya. Mereka rela 

menghabiskan uang hanya untuk memenuhi keinginan mereka atau 

bahkan membuat konten-konten yang kurang baik hanya untuk media 

sosialnya (Nugroho,     ). 

 Melihat fenomena tersebut, generasi Z saat ini banyak yang 

menggunakan sosial media dan kurang memperhatikan dampak dari 

konten yang mereka buat atau gaya hidup yang mereka tiru dari 

aplikasi tersebut (Mustaqimmah & Sari,     ). Tik Tok seolah tidak 

bisa dipisahkan dari generasi Z, jika tidak diarahkan atau di edukasi 

dengan hal-hal yang bermanfaat maka mereka akan rentan sekali 

kehilangan jati diri sebagai generasi yang produktif dan berkarakter 

(Prima,     ). Seperti hal nya orang tua ketika mengajarkan anak 

dirumah tidak lah dengan teori-teori, tetapi mereka mencontohkan 

semua hal dikeluarga dan hal itulah yang ditiru oleh anak-anaknya. 

Begitu juga sosial media, apa yang mereka tonton akan menjadi 

tuntunan jika tidak diarahkan kepada hal-hal positif. Hal ini tidak 

berarti Tik Tok adalah aplikasi media sosial yang kurang baik, tetapi 

yang ingin ditekankan adalah mengekplor diri dan kemampuan oleh 

https://risalahmuslim.id/kamus/dam/


  

media sosial untuk menghasilkan konten-konten yang positif dan 

mengedukasi melalui Tik Tok sehingga karakter remaja terbentuk dan 

terbiasa dengan konten yang bermanfaat (Priambodo,     ). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rakanda (    ), yang 

menyatakan bahwa ketika mengupload foto di media sosial mereka 

sudah memiliki apa yang diinginkan. Maka, lingkungan adalah salah 

satu faktor penyebab terbentuknya identitas remaja baik dikehidupan 

nyata maupun dunia maya. Hal tersebut terjadi karena apa yang 

mereka lihat menjadi pemicu terbentuknya sebuah kebiasaan yang 

selalu mereka lakukan akan menjadi sebuah karakter yang melekat 

pada diri seorang remaja. Maka lingkungan yang baik akan sangat 

mempengaruhi proses pola fikir dan karakter seorang remaja dalam 

kehidupannya baik didunia maya atau dunia nyata. Media sosial ikut 

serta mengubah pola pikir dan karakter seorang remaja berdasarkan 

apa yang menjadi tontonan oleh remaja, banyak hal-hal yang positif 

atau negatif dalam video yang beredar di Tik Tok. Hal ini selaras 

menurut Soetijiningsih (    ) yang mengatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan identitas 

generasi Z, yaitu keluarga, reference group, Significant Other 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kuen dan Kuen 

(    ), mengatakan bahwa dengan menggunakan media sosial Tik 

Tok, dapat mengasah dan memberikan pemahaman tentang 

penggunaan video Tik Tok, yakin bahwa bisa menunjukan ekspresi 

dirinya. Memahami identitas remaja bukan lah hal yang mudah, 

karena setiap remaja memiliki karakter berbeda serta dari latar 

belakang keluarga yang berbeda. Latar belakang keluarga juga salah 

satu hal yang penting untuk di pahami dalam memahami identitas 

remaja seperti latar belakang berbagai tingkat pendidikan, suku, adat 

sosial dan ekonomi yang berbeda. Remaja pada konteks Indonesia 

dapat didefinisikan sebagai remaja yang tumbuh dan berkembang di 

konteks Indonesia (Muttaqin & Ekowarni,     ). 

  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu siswa remaja awal yang berjumlah   informan pengguna aktif 

media sosial Tik Tok lebih dari   jam sehari. Mereka membuka Tik 

Tok untuk membuat content seperti edukasi, fashion and beauty, 

humor, konten islami, dance ,dan informasi. Fenomena pemanfaatan 



  

 

 
 

ini menjadikan media Tik Tok tentu memberikan dampak bagi 

penggunanya seperti yang disampaikan Bandura dalam teori besarnya 

yang disebut Teori Belajar Sosial, teori ini mengungkapkan bahwa 

manusia pada dasarnya memiliki kecenderungan meniru perilaku 

orang lain yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Bandura meyakini 

bahwa manusia belajar dengan lingkungannya bahkan dalam bentuk 

penguatan “secara tidak langsung” atau penguatan pengganti 

(vicarious reinforcement) artinya selain meniru perilaku orang lain 

juga perilaku yang bisa menguatkan perilaku individunya serta 

membentuk identitas dirinya melalui social media (Jarvis, Matt. 

    ).  

 Dari semakin banyaknya pengguna aplikasi Tik Tok 

khususnya oleh para generasi Z sebagai media sosial yang digunakan 

untuk mengekspresikan diri mereka. Maka, Hal tersebut menarik 

minat peneliti untuk meneliti lebih detail mengenai pengaruh media 

sosial Tik Tok sebagai pembentuk identitas remaja awal. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 . Bagaimana pengaruh media sosial Tik Tok sebagai pembentuk 

identitas remaja generasi Z? 

 . Apasaja faktor yang menjadikan Tik Tok sebagai pembentuk 

identitas remaja generasi Z? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 . Untuk memahami pengaruh media sosial Tik Tok sebagai 

pembentuk identitas remaja generasi Z. 

 . Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadikan Tik Tok 

sebagai pembentukan identitas remaja Generasi Z.  

  



  

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat 

bagi sasaran ataupun pihak yang terkait. Adapun beberapa manfaat 

penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

 . Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan yang ada kaitanya 

dengan media Tik Tok dan juga dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

 . Secara praktis 

 Penelitian ini diharapkan mampu pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam mengimplementasikan 

pengetahuan terhadap pengaruh media sosial Tik Tok sebagai 

pembentuk identitas remaja generasi Z, sehingga generasi Z 

nantinya dapat mengontrol diri dengan perkembangan zaman 

yang ada. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian terdahulu yang relevan ini ini berdasarkan pada 

beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik yang 

relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun berbeda dalam hal 

kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode 

analisis yang digunakan. Adapun beberapa penelitian yang relevan 

adalah sebagai berikut: 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Priambodo (    ) 

dengan judul “Pengaruh “Tik Tok” Terhadap Kreativitas 

Remaja Surabaya”  Hasil penelitian menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh Tik Tok 

terhadap kreativitas remaja Surabaya dengan kekuatan nilai 

korelasi yaitu kuat, tingkat pengaruh sebesar       . 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-

sama meneliti tentang pengaruh media sosial Tik Tok. 

Sedangkan yang membedakan dengan penelitian adalah 

Variabel terikatnya berbeda. Penelitian ini meneliti kreativitas 

remaja sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti 

tentang pembentukan identitas  identitas remaja generasi Z. 



  

 

 
 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Robiatul Adawiyah 

(    ) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tik Tok 

Terhadap Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang”  

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan aplikasi Tik Tok terhadap 

kepercayaan diri remaja di Kabupaten Sampang dengan 

tingkat      . Persamaan dengan penelitian adalah sama-

sama meneliti tentang pengaruh penggunaan media sosial Tik 

Tok. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas 

tentang variabel terikat kepercayaan diri remaja sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas tentang 

pembentukan identitas  identitas remaja generasi Z. Selain itu, 

jenis penelitian yang digunakan juga berbeda. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Nor Usrina (    ) dengan 

judul “Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap Gaya 

Komunikasi Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Ar-Risalah”  

Hasil penelitian menyatakan bahwa Media sosial Tik Tok 

sangat mengubah pola anak dalam berkomunkasi dengan 

orang tua dan orang yang ada disekitarnya. Ketika orang tua 

tidak melakukan pengawasan lebih jauh terhadap anak dalam 

bermain sosial media maka bisa berakibat anak masuk ke 

dunia maya sebelum waktunya. Persamaan dengan penelitian 

adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh itimbulkan dari 

media sosial Tik Tok (variabel bebas). Selain itu, juga sama-

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah variabel terikatnya beda, penelitian ini 

membahas gaya komunikasi sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan membahas tentang pembentuk identitas remaja 

generasi Z. 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Mela Rahmayani (    ) yang 

bejudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tik Tok Terhadap 

Perilaku Kecanduan Mahasiswa”  Hasil yang diperoleh adalah 

peneliti menemukan bahwa intensitas, dan daya tarik 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku kecanduan 



   

mahasiswa, sedangkan isi konten pada penggunaan Aplikasi 

Tik Tok tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

kecanduan mahasiswa. 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurintha Fitri (    ) 

yang berjudul “ Pengaruh Media Sosial Tik Tok Terhadap 

Kreativitas Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Negeri 

Jakarta Angkatan     ”  Hasil penelitian menunjukkan 

perkembangan media sosial semakin berkembang. Tik Tok 

adalah sebuah aplikasi media sosial yang terdapat efek yang. 

Aplikasi ini mendorong kreativitas para penggunanya menjadi 

pembuat konten. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 

bahwa Tik Tok memiliki pengaruh terhadap kreativitas 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNJ Angkatan     . 

 

  



   

BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, kepada ketiga partisipan yang merupakan 

remaja awal berusia    tahun tentang pengaruh media sosial Tik 

Tok sebagai pembentuk identitas remaja generasi Z dapat 

disimpulkan bahwa :  

 . Pengaruh media sosial Tik Tok sebagai pembentuk identitas 

remaja generasi Z yaitu dengan adanya berbagai layanan 

dimedia sosial membentuk identitas diri remaja menjadi lebih 

dewasa dari usianya, keterbukaan diri mereka melalui 

keinginan mereka untuk eksis dengan memposting kegiatan 

yang sedang mereka lakukan dan mengungkapkan kegiatan 

pribadi mereka dalam bentuk yang tersirat. 

 . Faktor yang mempengaruhi identitas diri remaja antara lain 

faktor internal dan juga eksternal. Faktor internal meliputi 

aspek fisik dan aspek psikologis, sedangkan faktor eksternal 

meliputi penilaian atau respon dari orang lain (significant 

other) dan kelompok rujukan (reference group). 

 . Dampak dari adanya proses eksplorasi yang dilakukan oleh 

remaja di media sosial dikarenakan interaksi secara langsung 

perlahan mulai berkurang dengan hadirnya media sosial yang 

membuat interaksi menjadi lebih mudah. Hal ini dapat terlihat 

dari jawaban remaja pada pertanyaan makna media sosial, 

yang mana remaja memaknakan media sosial sebagai tempat 

berinteraksi dan bersosialisasi.  

 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 . Bagi Remaja 

Disarankan untuk lebih mendalami tentang identitas remaja 

dizaman yang semakin canggih dan lebih kritis dalam 

pemakaian media sosial, agar dapat membentuk sebuah 



   

identitas diri menjadi lebih baik dan menghasilkan perilaku 

tidak menjauhi norma sosial di dunia nyata. 

 . Bagi Orang Tua 

Disarankan lebih dapat berperan dan turut serta berpartisipasi 

dalam mengawasi anak anaknya dalam bersosial media terlebih 

dalam memberikan Batasan penggunaan serta durasi dalam 

bersosial media agar para remaja awal ini lebih berfokus kepada 

dunia nyatanya.  

 . Bagi Sekolah 

Disarankan untuk sekolah lebih memberikan edukasi mengenai 

media sosial sehingga siswa dapat menggunakan media sosial 

dengan baik dan pembentukan identitas siswa melalui media 

sosial lebih terarah sehingga dapat membantu siswa dalam 

pembentukan identitas yang siswa inginkan. 

 . Bagi Penelitian Selanjutnya  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh media sosial Tik Tok 

terhadap pembentukan identitas diri remaja generasi Z dengan 

penelitian yang berbeda (kuantitatif) atau menggunakan 

variabel penelitian yang lainnya seperti jenis kelamin, keluarga, 

kelompok remaja, dan idola yang berguna untuk melengkapi 

hasil penelitian yang ada untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih luas. 
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